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Abstract :The department of housing, settlement and
land area is a government agency in Bengkulu Province
that has eleven temporary employees. Every year, the
performance of the temporary employees will be carried
out on evaluate for take decisions and considerations for
their contract. The objective of this study is to implement
the K-Means Method to determine and to create
applications that provide information on the pattern of
the temporary employees in the Department Housing,
Settlement and Land Area of Bengkulu Province. The
application of K-Means Method using Visual Basic.Net
programming language and SQL Server 2008 database.
The grouping data of temporary employee base on the
results of their performance appraisals. There are two to
four groups used to distinguish between the employees.
From the results of this grouping is a consideration to
determine who will be contract for the following year.
Based on the results test, the application can provide the
information to the Department of housing, settlement and
land area Bengkulu Province who are the temporary
employee that eligible for new contracts.

Keywords: Application; K-Means Method; Pattern of
Temporary Employees; Department of Housing, Settlement
Areas and Land Area of Bengkulu Province.

Intisari Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan
Pertanahan Provinsi Bengkulu yang merupakan instansi
pemerintahan yang terdapat di Provinsi Bengkulu. Penilaian
kinerja dengan form yang sudah ditetapkan. Pada Instansi ini
memiliki pegawai honorer sebanyak 11 orang. Setiap tahunnya
akan dilakukan evaluasi kinerja pegawai honorer untuk
mengambil suatu keputusan dan bahan pertimbangan kontrak
pegawai honorer. Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu untuk
menerapkan Metode K-Means menentukan pola pegawai
honorer di Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan
Pertanahan Provinsi Bengkulu dan untuk membuat aplikasi
yang dapat memberikan informasi pola pegawai honorer di
Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan
Provinsi Bengkulu.

Penerapan Metode K-Means dalam menentukan Pola
Pegawai Honorer di Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman
dan Pertanahan Provinsi Bengkulu dibuat menggunakan bahasa
pemrograman Visual Basic .Net dan Database SQL Server
2008. Pengelompokan data pegawai honorer berdasarkan hasil
penilaian kinerja yang telah dilakukan, dimana dalam kasus ini
terdapat dua hingga empat kelompok yang dapat digunakan
untuk membedakan antara pegawai honorer satu dengan yang
lain. Dari hasil pengelompokan ini nantinya dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi Dinas Perumahan, Kawasan
Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu untuk
menentukan siapa saja yang akan di kontrak untuk tahun
berikutnya. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
aplikasi dalam menentukan pola pegawai honorer dapat
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memberikan informasi kepada Dinas Perumahan, Kawasan
Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu siapa saja yang
layak diberikan kontrak baru dari hasil pengelompokan data
penilaian kinerja pegawai honorer.

Kata Kunci : Penerapan, Metode K-Means, Pola Pegawai
Honorer, Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan
Pertanahan Provinsi Bengkulu.

1. PENDAHULUAN

Dengan ditunjang kemajuan teknologi informasi
data yang dapat digunakan dan juga dapat disebarkan
secara global, siapapun dan dimanapun pengguna
informasi berada, dapat diambil dan digunakan data
informasi tersebut. Sarana kerjasama antara pribadi atau
kelompok satu dengan yang lainnya tanpa mengenal batas
jarak dan waktu atau faktor lainnya yang dapat
menghambat bertukar pikiran.

Pegawai honorer merupakan pegawai yang tidak
(atau belum) diangkat sebagai pegawai tetap atau setiap
bulannya menerima honorarium (bukan gaji). Di
Indonesia setiap Instansi Pemerintahan memiliki pegawai
honorer guna untuk meningkatkan efisiensi pekerjaan.
instansi

Salah satu pemerintahan yaitu Dinas

Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan
Provinsi Bengkulu yang merupakan instansi pemerintahan
yang terdapat di Provinsi Bengkulu. Penilaian kinerja
dengan form yang sudah ditetapkan. Pada Instansi ini
memiliki pegawai honorer sebanyak 11 orang. Setiap
tahunnya akan dilakukan evaluasi Kinerja pegawai
honorer untuk mengambil suatu keputusan dan bahan
pertimbangan kontrak pegawai honorer.

Untuk menunjang proses analisa tersebut penulis
memilih salah satu metode clustering yaitu K-Means
Clustering, karena metode ini mudah digunakan, mudah
diimplementasikan dan dijalankan, relatif cepat, mudah

beradaptasi, serta sifatnya yang mencari nilai terdekat
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dari nilai centroid atau titik pusat pada masing-masing
cluster.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka penulis tertarik
untuk mengangkat judul “Menentukan Pola Pegawai
Honorer Di Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman Dan

Pertanahan Dalam Penerapan Metode K-Means”.

1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Clustering

Clustering adalah proses pengelompokan benda
serupa ke dalam kelompok yang berbeda, atau lebih
tepatnya partisi dari sebuah data set ke dalam subset,
sehingga data dalam setiap subset memiliki arti yang
bermanfaat. Sebuah cluster terdiri dari kumpulan benda-
benda yang mirip antara satu dengan yang lainnya dan
berbeda dengan benda yang terdapat pada cluster lainnya.
Algoritma clustering terdiri dari dua bagian yaitu secara
hirarkis dan secara partitional. Algoritma hirarkis
menemukan cluster secara berurutan dimana cluster
ditetapkan sebelumnya, sedangkan algoritma partitional
menentukan semua kelompok pada waktu tertentu
(Merliana, 2015:2).
B. Algoritma K-Means

K-Means

klasterisasi yang mengelompokkan data berdasarkan titik

Algoritma merupakan  algoritma
pusat Klaster (centroid) terdekat dengan data. Tujuan dari
K-Means

memaksimalkan kemiripan data dalam satu klaster dan

adalah  pengelompokkan data dengan
meminimalkan kemiripan data antar klaster. Ukuran
kemiripan yang digunakan dalam klaster adalah fungsi
jarak. Sehingga pemaksimalan kemiripan data didapatkan
berdasarkan jarak terpendek antara data terhadap titik
centroid (Asroni, 2015:78).

K-Means termasuk dalam partitioning clustering
yaitu setiap data harus masuk dalam cluster tertentu dan
memungkinkan bagi setiap data yang termasuk dalam
cluster tertentu pada suatu tahapan proses, pada tahapan
berikutnya berpindah ke cluster yang lain. K-Means
memisahkan data ke k daerah bagian yang terpisah,
dimana k adalah bilangan integer positif. Algoritma K-
terkenal karena kemudahan dan

Means  sangat
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kemampuannya untuk mengklaster data besar dan outlier
dengan sangat cepat.

K-Means  merupakan  salah  satu  metode
pengelompokan data nonhierarki (sekatan) yang berusaha
mempartisi data yang ada ke dalam bentuk dua atau lebih
data ke dalam

kelompok. Metode ini mempartisi

kelompok  sehingga data  berkarakteristik  sama
dimasukkan ke dalam satu kelompok yang sama dan data
yang berkarakteristik berbeda dikelompokkan ke dalam
kelompok yang lain. Adapun tujuan pengelompokan data
ini adalah untuk meminimalkan fungsi objektif yang diset
dalam proses pengelompokan, yang pada umumnya
berusaha meminimalkan variasi di dalam suatu kelompok
dan memaksimalkan variasi antar kelompok (Prasetyo,
2012:178).

K-means mempunyai kelemahan yang diakibatkan
oleh penentuan pusat awal cluster. Hasil cluster yang
terbentuk dari metode K-means ini sangatlah tergantung
pada inisiasi nilai pusat awal cluster yang diberikan
(Nasari, 2016:110).

Secara sederhana algoritma K-Means adalah sebagai
berikut (Azis, 2016 : 89-90) :

1. Tentukan k sebagai julah cluster yang ingin dibentuk

2. Bangkitkan k centroid (titik pusat cluster) awal secara
random atau ditentukan secara default

3. Hitung masing-masing jarak setiap data ke masing-
masing centroid.

4. Setiap data memilih centroid yang terdekat

5. Tentukan posisi centroid baru dengan cara
menghitung nilai rata-rata dari data-data yang memilih
pada centroid yang sama

6. Kembali ke langkah 3 jika posisi centroid baru dengan

centroid lama tidak sama.

Langkah penting dalam clustering adalah menentukan

jarak/ distance measure, yang sangat menentukan

perhitungan bagaimana kemiripan antar dua elemen.
Untuk menghitung jarak/distance

measure, dapat

menggunakan rumus Euclidean Distance yaitu :

d,y) = = 5% + (72 — t5)% e e (1)
Pada persamaan 1 :
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(x,y) :titik koordinat objek
(Y

d(x, y) : Euclidean Distance yaitu jarak antara data pada

: titik koordinat centroid

titik x dan titik y menggunakan kalkulasi matematika.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini, antara lain :

a. Observasi dilakukan dengan cara mengamati
secara langsung proses penilaian kinerja pegawai
honorer pada Dinas Perumahan, Kawasan

Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu.
b. Penulis  melakukan

wawancara  dengan

yang
berkaitan dengan masalah yang akan dibahas

memberikan pertanyaan-pertanyaan

Agus Saliman, S.Sos selaku Kepala Kasubag

Umum, Keuangan dan Perlengkapan Dinas

Perumahan, Kawasan Pemukiman  dan
Pertanahan Provinsi Bengkulu.

c. Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan
data yang diambil dari perpustakaan yang berupa

buku-buku  yang

berhubungan dengan penulisan ini.

karya ilmiah, jurnal,

2. Analisis Sistem Aktual
Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan
Pertanahan Provinsi Bengkulu merupakan salah satu

instansi pemerintahan yang terdapat di Provinsi

Bengkulu. Pada Instansi ini  memiliki pegawai

honorer sebanyak 11 orang. Setiap tahunnya akan
dilakukan evaluasi kinerja pegawai honorer untuk
mengambil suatu keputusan apakah kontrak pegawai
honorer tersebut akan diperpanjang atau tidak. Proses
penilaian dilakukan menggunakan form yang telah
Dinas Perumahan, Kawasan

ditetapkan  oleh

Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu.

Dalam hasil penilaian tersebut, terkadang Kepala

Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman dan

Pertanahan Provinsi Bengkulu mengalami kesulitan
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dalam memutuskan siapa yang berhak diperpanjang
kontraknya, karena hanya melihat nilai terkecil yang

didapatkan pada masing-masing pegawai honorer.

3. Analisis Sistem Baru
Sistem baru dari hasil observasi digunakan untuk
mengatasi sistem lama, dimana akan dilakukan kajian
dari permasalahan yang ada terhadap data penilaian
kinerja pegawai honorer tersebut. Maka perlu
dikembangkan guna untuk menemukan pola pegawai
honorer. Hasil akhir dari analisa ini nantinya berupa
Cluster | akan menunjukkan pegawai honorer yang
memiliki kinerja yang baik, sedangkan Cluster 11 akan
menunjukkan pegawai honorer yang memiliki kinerja

yang kurang baik.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk menunjang proses analisa tersebut penulis
memilih salah satu metode clustering yaitu K-Means
Metode  K-Means

menentukan pola pegawai honorer di Dinas Perumahan,

Clustering.  Penerapan dalam
Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu
dibuat menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic
.Net (IDE Visual Studio 2010) dan database SQL Server
2008.

Penerapan Metode K-Means dalam menentukan
Pola Pegawai Honorer di Dinas Perumahan, Kawasan
Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu dibuat
menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net dan
Database SQL Server 2008. Pengelompokan data pegawai
honorer berdasarkan hasil penilaian kinerja yang telah
dilakukan, dimana dalam kasus ini terdapat dua hingga
empat kelompok yang dapat digunakan untuk
membedakan antara pegawai honorer satu dengan yang
lain.

Dari hasil pengelompokan ini nantinya dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi Dinas Perumahan,
Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu
untuk menentukan siapa saja yang akan di kontrak untuk
tahun berikutnya.

Menu login merupakan tampilan antarmuka aplikasi

yang pertama kali muncul ketika menjalankan aplikasi
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ini. Pada menu login, terdapat otentikasi, sehingga jika
memasukkan username dan password yang salah maka
sistem akan menolak akses tersebut, sedangkan jika
memasukkan username dan password yang benar maka

sistem berhasil menerima akses tersebut.

Username “ ‘

Password ‘ ‘

Keluar

Login

Gambar 4. Menu Login
Menu utama merupakan form menu yang memiliki

beberapa sub menu yang dapat diakses oleh admin untuk
melakukan pengolahan data pada aplikasi, yaitu sub menu
input data, output data, dan keluar yang memiliki fungsi

yang berbeda-beda.

~ 2
K %
s

Asicr m
k\ " ?f!"!

Gambar 5. Menu Utama

Input data pegawai honorer merupakan antarmuka
aplikasi yang digunakan untuk mengolah data pegawai
honorer yang bekerja di Dinas Perumahan, Kawasan

Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu.
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Kode Pegawai Honorer

Nama Pegawai Honorer

Jenis Kelamin
Pendidikan
Tanggal SK Pertama |Wednesday, August 15, 2018 |
Tanggal SK Kedua |Wednesday, August 15, 2018 |

Kode Pegawai Nama Pegawai Jenis "
Honarer Honarer Kelamin pendi

v A L SLTA
AR06 Arin Risfanida, SP p 51 Per
DPO1 Dwi Putri Hardicanti p 51 Eke
GE11 Galih El Muharom L SMK M
H10 Hadison L S v

{ >

Gambar 6. Form Input Data Pegawai Honorer
Input data penilaian kinerja pegawai honorer

merupakan antarmuka aplikasi yang digunakan untuk
mengolah data penilaian kinerja pegawai setiap tahunnya

berdasarkan 7 (tujuh) aspek penilaian.

ID Peniaian

Kode Pegawai Honorer
Nama Pegawai Honarer
Aspek
Indikator

Niai

Kode Kode Pegawai Nama Pegawai "
o tahun

Penilaian Honaorer Honorer

[ P00001 2017 01 Dwi Putri Harditanti
PO00001 2017 01 Dwi Putri Harditanti
PO0000L 2017 01 Dwi Putri Harditantd
PO00001 2017 01 Dwi Putri Harditanti
PO00001 2017 01 Dwi Putri Harditanti

Gambar 7. Form Input Data Penilaian Kinerja Pegawai Honorer

data K-Means

antarmuka aplikasi yang digunakan untuk melakukan

Input penerapan merupakan
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proses pengolahan data penilaian kinerja pegawai yang
telah diinputkan sebelumnya ke dalam proses K-Means,

dimana pada form ini terdapat jumlah cluster yang harus

dimasukkan maksimum empat cluster.

8 K-Mezns Chtering
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DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PEMUKIMAN
DANPERTANAHAN PROVINSI BENGKULY

JalanProf. O, Hazairin, SH Mo.901a Bengkulu

Laporan Penilaian Kinerja Pegawai Honorer
Tahun: 2017

;knu:—Pegz.am Nama Peganai Kemauan Kepedulizn Kedsipinan | PengeiolaanDin - [Kemunikasi | Tangpung Jawab | Etkz Dan
Tampiken Data Penaian linerja Peganai i Honorer Honorer Belar Perizhy
Aapek Pendaian Kinerja Pegara i
Kode Pegavai Nama Pegawai D21 45 F 7 3 9o monononou AT Ao N 2 A 20 O A I O I I 3 E A I I
Honarer Hanorer
[ T 1 4 4 y 3 3 3 s 4 4 1 FRIE  |AmRsfaidaSP | 3 | 4 f4 [T )T 4T ]33] 4 LI I R I
a2 Waatd, SH 30303 1 p 44 ‘B3 ERL I DPH |DwPititaas [ 30| 3 |4 J 4 |3 a3 ]33 |3 ] s e e 3]s
M3 Mulisin, 8P 31 4 1 20 3 33 1 — —— -
- [— T 1 4 ¢ 1 41 110 T 3 3 GET (Gaiih El Mubarom FCN A T O I I N O I 1 L3 I B I
15 Yukiman 301 4 3 12 o 111 Hi |Hadson KN I A I O A A 1 I I I R
ARDG Arin Ristanida, S 3 04 4 3 3 4 3 3 33 4 @4 3 4 3
- N JE | Jeni stz SE KN IO T I O A A 4 N N N
w7 3 ) 1 1 a 1l
¢
M2 Mawerd, SH K I I A P U N O N ] EI IO B R
Proses K-eans Masuklan Jumizh Quster |
— M3 |Mukiisn, S P R IO I I N O A ] EI I I
Nt Gentroid Awl (Titik Pusat Awal) Masmg-masing Chister) e T2 e ezl lz12111: ] E
i S G ) i i s 2 3
ddr 1 2 3 4 3 7 IS D | NS P AN N CHNS SIS |
y ¢ 4 1 s 73 o3 3 4 o4 7 RIg ;iﬂr"'md N T T O O AR I 3 plyjif2fe
o] 3 [ 14 030 3131 3 1 —
Y05 |fokiman K A T I A N A A 1 I I B A
Terasi Al
Hasi Perhitungan Eudide Fengelompokian Dat A . . .
m e il Gambar 9. Output Data Laporan Penilaian Kinerja Pegawai Honorer
Hama Pegavi A1 | Kode Pegan Kama Pegavi
— Clugter it Euclidean Honerer Honorer Cluster .
Output data laporan pola pegawai honorer per tahun
Aok 4.8989704855663 Aok (v}
i i, 9 1 s itEne® merupakan output dari hasil pengolahan data penilaian
DFOL Dvi Putri Harditant 1732050807568 | DPOL Dvi Putri Harditant [4]
il G B ot 2 [ B Ao | kinerja pegawai yang telah diterapkan Metode K-Means.
e Do o Hsn u
€ ]
DINAS PERUMAHAN, KAWASAN PEMUKIMAN
DAN PERTANAHAN PROVINSI BENGKULU
. Jalan Prof. Dr. Hazairin, SH No.901a Bengkul
Gambar 8. Form Input Data K-Means Clustering aantror. br. nazarin, Sh Ho Sia Sengruld
LAPORAN POLA PEGAWAI HONORER PER TAHUN
Tahun: 2017
Output data laporan penilaian Kkinerja pegawai
Hasil Perhitungan Euclidean :
honorer /pegawai merupakan output dari hasil pengolahan pE— - - p——
data penilaian kinerja pegawai yang telah dilakukan setiap AT |Acax c2 184
A07 Acox C1 386
tahunnya AR08 Arin Risfanida, SP C2 3.79
AR0E Arin Risfanida, SP %] 147
DP01 Dwi Putri Harditanti C2 3.66
DPO1 Dwi Putn Harditanti Cc1 147
GEf1 Galih El Muharom C2 4.05
GE11 Galih El Muharom Cc1 170
H10 Hadison C2 2.21
H10 Hadison C1 174
JMO9 Jeni Marta, SE C2 3.98
JMOS Jeni Marta, SE %] 1.70
M02 Mawardi, SH C2 3.66
MO02 Mawardi, SH Cc1 296
M03 Muhlisin, S 1P C2 2.09
M03 Muhlisin, S IP Cc1 374
RE04 Ruslan Efendi C2 3.79
RE04 Ruslan Efendi C1 332
RJ08 Riswan Jumadi, S.50s Cc2 1.37
RJ0§ Riswan Jumadi, S.Sos %] 328
Y05 Yukiman C2 il
Y05 Yukiman c1 3.00

Gambar 9. Output Data Laporan Pola Pegawai Honorer Per Tahun

Pengujian blackbox (blackbox testing) adalah
salah satu metode pengujian perangkat lunak yang

berfokus pada sisi fungsionalitas, khususnya pada input
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dan output aplikasi. Adapun hasil pengujian black box

yang telah dilakukan,
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Melakukan Jumlah

proses Cluster 3

clustering

pada form

penerapan
K-Means

Melakukan Jumlah

proses Cluster 4

clustering

form

pada

penerapan
K-Means

N  Skenario Test Case Hasil Pengujian
0 Pengujian
1 Melakukan Username KMeansPolaPegawaiHonorer X
Proses |Ogin “r Username dan Password Anda Tidak Valid
dengan Password
username
dan
password
yang salah
Melakukan Username KiMeansPolsPegawaiHonorer X
Proses login  “test”
Username Tidak Valid
dengan Password
username “test”
dan
password
yang salah
Melakukan Username KMeansPolaPegawaiHonorer
Proses login “admin”
Password Tidak Valid
dengan Password
username “test”
dan
password
yang salah
2 Melakukan Username KMeansPolaPegawaiHonorer -
proses login  “admin”
Username dan Password Valid
dengan Password
username “admin”
dan
password
yang benar
3 Melakukan Jumlah
proses Cluster 2
clustering
pada form
penerapan
K-Means
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Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
aplikasi dalam menentukan pola pegawai honorer dapat
memberikan informasi kepada Dinas Perumahan,
Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu
siapa saja yang layak diberikan kontrak baru dari hasil
pengelompokan data penilaian Kinerja pegawai honorer.
Selain itu penulis juga melakukan pengujian dengan
memberikan Kkuisioner (terlampir). Dari hasil kuisioner
tersebut, didapatkan hasil bahwa :

a. Aplikasi ini cukup membantu dalam memberikan
informasi  hasil pengelompokan data pegawai
honorer di Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman
dan Pertanahan Provinsi Bengkulu.

b. Aplikasi ini sangat membantu sebagai alternatif
dalam memberikan informasi bahan pertimbangan
untuk menentukan siapa saja yang layak untuk
dilanjutkan kontrak kerja pegawai honorer

c. Aplikasi ini nantinya akan digunakan di Dinas
Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan

Provinsi Bengkulu.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Berdasarkan hasil dari pembahasan tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa :
1. Penerapan Metode K-Means dalam menentukan
Pola Pegawai Honorer di Dinas Perumahan,
Kawasan Pemukiman dan Pertanahan Provinsi
dibuat bahasa

Bengkulu menggunakan
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pemrograman Visual Basic .Net dan Database
SQL Server 2008
2. Pengelompokan data pegawai honorer berdasarkan
hasil penilaian kinerja yang telah dilakukan,
dimana dalam kasus ini terdapat dua hingga empat
yang
membedakan antara pegawai honorer satu dengan

kelompok dapat  digunakan  untuk
yang lain. Dari hasil pengelompokan ini nantinya
dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Dinas
Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan
Provinsi Bengkulu untuk menentukan siapa saja
yang akan di kontrak untuk tahun berikutnya.

3. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
aplikasi dalam menentukan pola pegawai honorer
dapat memberikan informasi kepada Dinas

Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan

Provinsi Bengkulu siapa saja yang layak diberikan

kontrak baru dari hasil pengelompokan data
penilaian Kinerja pegawai honorer.

4. Berdasarkan pengujian menggunakan Kkuisioner,
didapatkan hasil

bahwa Aplikasi ini cukup

membantu dalam memberikan informasi hasil
pengelompokan data pegawai honorer, aplikasi ini
sangat membantu sebagai alternatif dalam
memberikan informasi bahan pertimbangan untuk
menentukan  siapa untuk

saja yang layak

dilanjutkan kontrak kerja pegawai honorer,
aplikasi ini nantinya akan digunakan di Dinas

Perumahan, Kawasan Pemukiman dan Pertanahan

Provinsi Bengkulu

B. Saran
Adapun saran dari peneliti :

Agar menambah wawasan kita dalam memahami
Penerapan Metode K-Means dalam menentukan Pola
Pegawai Honorer di Dinas Perumahan, Kawasan
Pemukiman dan Pertanahan Provinsi Bengkulu. dan
menjadi pedonam dan literature sumber dalam

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .Net

dan Database SQL Server 2008.
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